43

BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk memahami secara mendalam makna
solidaritas dalam tradisi ma’balete’ yang berkembang di Lembang Palipu’, serta
bagaimana nilai-nilai tersebut memiliki relevansi terhadap integrasi masyarakat.
Hasil kajian menunjukkan bahwa ma’balete merupakan tradisi yang menegaskan
pentingnya kebersamaan dan gotongroyong dalam kehidupan sosial. Seluruh
anggota masyarakat, tanpa memandang status atau latar belakang, turut
berpartisipasi dalam mendukung keluarga yang sedang berduka melalui
logistik, tenaga dan kehadiran yang tulus. Tradisi ini mencerminkan bentuk
solidaritas mekanik dimana masyarakat saling terikat bukan karena perbedaan
fungsi tetapi karena mereka memiliki nilai yang sama,peran masyarakat sebagai
bagian dari satu komunitas . Sebagaimana dikemukakan oleh Emile Durkheim
yang terbangun dengan dasar adanya nilai yang sama dan kesadaran komunitas
adat.

Dalam tinjauan teologis, ma’balete” sejalan dengan nilai-nilai kekristenan,
khususnya seperti yang tergambar dalam kehidupan jemaat mula-mula (Kis
2:41-47) hidup dalam saling berbagi, menjaga persekutuan dan berdoa bersama.
Solidarits yang terwujud dalam tradisi ma’balete’ bukan hanya wujud sosial,

tetapi juga menjadi bentuk spritualiras yang nyata, dimana iman dinyatakan
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melalui tidakan kasih dan kepedulian. Tradisi ma’balete’ memiliki makna yang
mendalam sebagai jembatan antara wilayah lokal dan ajaran iman Kristen,
sekaligus menjadi sarana membentuk masyarakat yang harmonis dan saling
mendukung.

B.Saran

1. Kepada Lembaga Istiturt Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja
memberikan perhatian lebih kepada bidang budaya, termasuk
pelajaran dan studi teologi dan sosiologi. Ini akan membantu
mahasiswa memahami dan menghargai kekayaan dalam budaya
dalam masyarakat.

2. Kepada mahasiswa khususnya yang menekuni program studi teologi
Kristen agar memahami dan menghargai nilai-nilai adat seperti yang
terdapat dalam masyarakat demi untuk menjaga hubungan sosial
yang harmonis di dalam masyarakat.

3. Kepada masyarakat Lembang Palipu” dalam meningkatkan
pemahaman tentang tradisi ma’balete” di kalangan generasi muda agar
nilai-nilai yang terkandung dapat diwariskan dan juga menciptakan

lingkungan yang lebih harmonis dan saling mendukung.



